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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Pendahuluan : Wanita mempunyai risiko terkena anemia paling tinggi
terutama pada remaja putri. Pengetahuan merupakan salah satu komponen
faktor predisposisi yang penting untuk perilaku kesehatan. Apabila seorang
calon ibu memiliki pengetahuan yang lebih tentang risiko tinggi kehamilan
yang akan datang maka kemungkinan besar calon ibu akan berpikir untuk
mencegah, menghindari atau mengatasi masalah risiko kehamilan tersebut,
dan calon ibu memiliki kesadaran untuk memeriksakan kesehatannya.
Angka kejadian anemia pada calon pengantin di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Cipayung cukup tinggi. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku calon pengantin
terhadap kejadian anemia di wilayah kerja UPTD Puskesmas Cipayung
Tahun 2023. Metode : Menggunakan desain cross sectional dan bersifat
analitik kuantitatif Hasil : Dari 35 responden, terdapat 34,3% calon
pengantin wanita mengalami anemia. Responden dengan pengetahuan baik
sebanyak 60 %, sikap yang baik 57,1 %, dan 62,9 % memiliki perilaku yang
positif. Hasil uji statistic menggunakan chi square antara lain terdapat
hubungan antara pengetahuan (p=0,02), sikap (p=0,04) terhadap kejadian
anemia calon pengantin sedangkan untuk perilaku calon pengantin tidak ada
hubungan yang signifikan dengan kejadian anemia calon pengantin
(p=0,256). Penelitian ini mampu menjadi dasar untuk melaksanakan
program edukasi terhadap rematri dan calon pengantin tentang pencegahan
anemia untuk calon pengantin.

Masalah gizi di Indonesia didominasi oleh masalah gizi pada wanita yang mengalami
status gizi pada fase kehidupan selanjutnya. Status gizi wanita yang baik menentukan gizi
pranikah, yang juga dikenal sebagai masa kehamilan, untuk mempersiapkan kehamilan
(Mahmudah, 2022). Wanita Usia Subur (WUS) didefinisikan sebagai wanita yang berada
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dalam periode usia dewasa awal antara 15-49 tahun tanpa memperhitungkan status
perkawinannya, sedangkan usia ideal untuk perempuan menikah antara usia 20-25 tahun
(Muslim, 2014). Wanita memiliki peran penting dalam penentu kualitas sumber daya
manusia , karena wanita memiliki peran dalam kehamilan dan melahirkan keturunan.
Wanita usia subur pra-nikah (masa pra-konsepsi) merupakan calon ibu atau kelompok
rawan yang membutuhkan perhatian khusus. Namun, angka terjadinya masalah gizi pada
wanita di Indonesia masih tinggi. Masalah gizi yang sering dialami adalah kekurangan energi
kronik (kek) dan anemia gizi (Dieny, 2020). Adapun pentingnya menjaga kecukupan gizi
bagi calon pengantin adalah disebabkan karena gizi yang baik akan menunjang fungsi
optimal alat-alat reproduksi seperti lancarnya proses pematangan telur, produksi sel telur
dengan kualitas baik, dan proses pembuahanyang sempurna (Susilowati, 2016). Anemia
didefinisikan sebagai konsentrasi hemoglobin yang rendah dalam darah (WHO, 2015).
Hemoglobin yaitu protein yang membawa oksigen keseluruh jaringan tubuh. Ketika
seseorang tidak memiliki cukup sel darah merah atau jumlah hemoglobin dalam darah
rendah maka tubuh tidak bisa mendapatkan oksigen sesuai kebutuhannya sehingga orang
tersebut akan merasa lelah atau menderita gejala lainnya (Fikawati, 2016). Sedangkan
prevalensi anemia pada rentang usia 15-24 tahun berdasarkan Riskesdas 2018 adalah 32
% (Simanungkalit, 2019). Untuk kota depok sendiri angka kejadian anemia di tahun 2022
sebesar 4,5 % (Depok, 2022).

Kadar Hemoglobin dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang tidak dapat
dikendalikan seperti usia, jenis kelamin dan metabolisme besi dalam tubuh sedangkan yang
dapat dikendalikan ialah kecukupan besi dalam tubuh, penyakit sistemik, asupan gizi,
aktifitas fisik, tempat tinggal dan penyakit kronis (Jacobus, 2016). Penyebab tingginya
anemia pada Wanita Usia Subur (terutama calon pangantin) umumnya karena kurangnya
pengetahuan tentang anemia, kekurangan zat besi, asamfolat, vitamin B12 dan vitamin A
(Apriyanti, 2019).

Pengetahuan merupakan salah satu komponen faktor predisposisi yang penting
untuk perilaku kesehatan. Apabila seorang calon ibu memiliki pengetahuan yang lebih
tentang risiko tinggi kehamilan yang akan datang maka kemungkinan besar calon ibu akan
berpikir untuk mencegah, menghindari atau mengatasi masalah risiko kehamilan tersebut,
dan calon ibu memiliki kesadaran untuk memeriksakan kesehatannya. Salah satu cara untuk
mendapatkan pengetahuan bagi calon ibu atau calon orang tua yaitu dengan melakukan
pemeriksaan prakonsepsi (Risa Apriliani, 2019). Apabila calon pengantin memiliki
pengetahuan yang baik terkait tanda bahaya anemia maka sedikit kemungkian calon
pengantin tersebut mengalami anemia saat hamil (Elsa Zanuarisma, 2022). Dalam penelitian
yang dilakukan Elsa Zanuarisma (2022) menunjukkan hasil statistik tingkat pengetahuan
yang kurang baik dan dikategorikan anemia yaitu sebesar 70,6 %. Apabila calon pengantin
memiliki pengetahuan yang baik terkait tanda bahaya anemia maka sedikit kemungkian
calon pengantin tersebut mengalami anemia saat hamil (Muslim, 2014).

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan Titin Caturiyantiningtiyas (2015)
bahwa ada hubungan antara sikap dengan kejadian anemia yaitu sebesar 78,8 % remaja
putri yang mengalami anemia mempunyai sikap kurang baik terhadap anemia. Pengetahuan
yang baik akan mendorong seseorang untuk menampilkan sikap yang sesuai dengan
pengetahuannya yang telah didapatkan. Berdasarkan teori yang ada mengemukakan bahwa
pengetahuan dapat mempengaruhi sikap seseorang, dengan pengetahuan yang baik maka
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akan terwujud sikap yang baik pula, maka apabila pengetahuan yang kurang baik akan
terwujud sikap yang kurang baik pula (Caturiyantiningtiyas, 2015). Hal inipun sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kuswarini (2016) yang menyatakan ada hubungan
antara sikap dengan angka kejadian anemia zat besi pada mahasiswi STIKES Al Qodiri Kediri.
Sikap yang positif terhadap pencegahan anemia gizi besi akan mempengaruhi seseorang
untuk mencegah dan menanggulangi anemia. Faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan sikap manusia menurut Azwar (2010) adalah pengalaman pribadi yaitu
pembentukan kesan atau tanggapan terhadap objek merupakan proses kompleks dalam diri
individu yang melibatkan individu yang bersangkutan, untuk dapat menjadi dasar
pembentukan sikap, pengalaman pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat
(Kuswarini, 2016).

Untuk hubungan perilaku dengan kejadian anemia itu sendiri masih sejalan dengan
penelitian Titin Caturiyantiningtiyas yaitu sebanyak 78,8 % mempunyai perilaku kurang
baik pada remaja putri dengan anemia di SMA Negeri 1 Polokarto (Caturiyantiningtiyas,
2015). Perilaku pencegahan anemia disini meliputi kebiasaan makan dan konsumsi tablet
Fe. Hal ini sejalan dengan penelitian Sri Rahayu Mastuti dkk (2023) bahwa 94,7 % calon
pengantin di Puskesmas Toboali yang mempunyai kebiasaan makan tidak baik mengalami
anemia, dan 89,3% calon pengantin yang tidak mengkonsumsi tablet Fe mengalami anemia.
Kebiasaan makan dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan seperti lingkungan
budaya, alam serta populasi. Kebiasaan makan dipengaruhi oleh lingkungan khususnya
budaya, secara umum sulit untuk diubah. Kebanyakan orang membatasi makanan yang
mereka makan sesuai dengan yang mereka sukai atau nikmati. Kebiasaan makan yang tidak
beragam dapat mengakibatkan kekurangan zat besi. Beberapa kebiasaan makan yang tidak
baik seperti konsumsi teh juga berkaitan dengan kejadian anemia karena teh
mengandung tanin yang dapat menurunkan penyerapan besi non hem dengan membentuk
ikatan komplek yang tidak dapat diserap. Konsumsi protein juga harus cukup karena
rendahnya asupan protein akan mengganggu proses pengangkutan, pembentukan dan
penyimpanan zat besi. Selain itu, mengkonsumsi makanan sumber vitamin C tiap kali
makan untuk meningkatkan absorbsi besi. Asupan zat gizi yang adekuat diperlukan untuk
proses produksi hemoglobin dan sel darah merah yang optimal (Mastuti, 2023).

Asupan gizi yang tidak adekuat pada WUS dalam buku edukasi gizi pada pasangan
pranikah yaitu akan mengakibatkan manifestasi penyakit seperti kurang energi kronik yang
akan mengakibatkan anemia dan defisiensi zat gizi mikro sehingga akan berdampak buruk
bagi calon ibu, janin, maupun bayi yang akan dilahirkan. Dampak selanjutnya adalah
tingginya resiko perdarahan, osteomalasia dan kelelahan yang berlebih serta mudah terkena
infeksi selama kehamilan (Fitri, 2020). Anemia memiliki dampak yang cukup signifikan pada
fase sebelum atau selama kehamilan. Anemia dapat berkontribusi pada kematian ibu dan
janin. Anemia sebelum atau selama kehamilan juga berdampak terhadap risiko kelahiran
bayi dengan BBLR (Dieny, 2020). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Hendriani dkk
(2020) yaitu dampak yang ditimbulkan anemia sangat kompleks. Termasuk berdampak
pada wanita usia subur pranikah yang akan menghadapi masa kehamilan setelah menikah.
Status anemia pada wanita usia subur pranikah rentan akan mengakibatkan efek secara
tidak langsung pada janin yang dikandung. Anemia pada wanita usia subur pranikah dapat
menyebabkan buruknya persalinan, komplikasi kehamilan dan kelahiran, berat bayi lahir
rendah, bayi lahir prematur, dan stunting pada anak (Hendriani, 2020). Lima penyebab
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kematian ibu terbesar adalah perdarahan, hipertensi dalam kehamilan (HDK), infeksi, partus
lama/macet dan abortus. Menurut data kematian ibu secara langsung maupun tidak
langsung sebanyak 15-20 % karena anemia. Disamping itu anemia juga berhubungan
dengan angka kesakitan ibu (Muslim, 2014).

Program pemerintah untuk penanggulangan anemia pada calon pengantin wanita
yaitu SUSCATIN (Kursus Calon Pengantin) di KUA yang diselenggarakan oleh Badan
Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) (Kemenag, 2013). Selain itu,
pemerintah juga meluncurkan aplikasi terbaru yang Bernama ELSIMIL. ELSIMIL adalah
aplikasi skrining dan pendampingan untuk calon pengantin (Catin). Setiap pasangan Catin
akan mendapatkan pendampingan dari Tim Pendamping Keluarga (TPK) yang berada
di Desa/Kelurahan yang sama dengan wilayah domisili Catin. Tujuan aplikasi ELSIMIL
adalah untuk melakukan deteksi dini terhadap kesehatan Catin untuk mitigasi risiko
melahirkan bayi stunting. Caranya, melalui pengisian kuesioner terkait beberapa variabel
(Dermawan, 2023).

Dari studi pendahuluan yang peneliti lakukan di UPTD Puskesmas Cipayung pada
tanggal 14 Maret dengan metode wawancara dengan 10 orang Calon Pengantin yang
memeriksakan kesehatan sebagai syarat untuk mendaftarkan ke KUA, terdapat 3 dari 10
Calon Pengantin yang mengalami anemia.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku Calon Pengantin terhadap kejadian anemia pada
Calon Pengantin di wilayah kerja UPTD Puskesmas Cipayung.

LANDASAN TEORI
Calon Pengantin

Calon Pengantin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan istilah yang
digunakan pada wanita usia subur yang mempunyai kondisi sehat sebelum hamil agar dapat
melahirkan bayi yang normal dan sehat serta Calon Pengantin laki-laki yang akan
diperkenalkan dengan permasalahan kesehatan reproduksi dirinya serta pasangan yang
akan dinikahinya (KBBI, 2019).
Kejadian Anemia pada Calon Pengantin

Menurut WHO dalam buku Anemia Defisiensi Besi menyebutkan bahwa anemia
adalah kondisi ketika jumlah sel darah merah (yang berfungsi membawa oksigen)
mengalami penurunan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh. Kebutuhan fisiologis
spesifik bervariasi pada manusia dan bergantung pada usia, jenis kelamin, kebiasaan
merokok dan tahap kehamilan (Nurbadriyah, 2019). Anemia terjadi karena kekurangan
zat gizi yang berperan dalam proses pembentukan hemoglobin, dapat karena
kekurangan asupan makan. Zat gizi yang dimaksudkan antara lain besi dan protein
serta vitamin C yang mempengaruhi penyerapan besi dalam tubuh. Kurangnya asupan
protein akan mengakibatkan transportasi zat besi terhambat sehingga akan terjadi
defisiensi besi. Defisiensi besi dapat mengakibatkan simpanan besi dalam tubuh akan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan besi dalam tubuh. Apabila simpanan besi habis
maka tubuh akan kekurangan sel darah merah dan jumlah hemoglobin didalamnya akan
berkurang pula sehingga mengakibatkan anemia (Dahlia, 2023)
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Pengetahuan Calon Pengantin

Pengetahuan dapat diperoleh dari pendidikan. Tingkat pendidikan formal
merupakan dasar pengetahuan intelektual yang dimiliki seseorang. Hal ini erat kaitannya
dengan pengetahuan, semakin tinggi kemampuan untuk menyerap dan menerima informasi,
sehingga pengetahuan dan wawasannya lebih luas, selain itu tingkat pendidikan merupakan
salah satu faktor yang melatar belakangi pengetahuan yang selanjutnya akan mempengaruhi
perilaku seseorang. Pengetahuan dan perilaku sangat berkaitan erat. Pengetahuan akan segi
manfaat dan akibat buruk sesuatu hal akan membentuk sikap, kemudian dari sikap itu akan
muncul niat. Niat yang selanjutnya akan menentukan apakah kegiatan akan dilakukan atau
tidak (Kartika Ningrum, 2017).
Sikap

Menurut Damiati, dkk (2017) sikap merupakan suatu ekpresi perasaan seseorang
yang merefleksikan kesukaannya atau ketidaksukaannya terhadap suatu objek (Marhamabh,
2022). Sedangkan Menurut Kotler (2007) sikap adalah evaluasi, perasaan, dan
kecenderungan seseorang yang secara konsisten menyukai atau tidak menyukai suatu objek
atau gagasan (Amir, 2017). Menurut Sumarwan (2014) sikap merupakan ungkapan
perasaan konsumen tentang suatu objek apakah disukai atau tidak, dan sikap juga
menggambarkan kepercayaan konsumen terhadap berbagai atribut dan manfaat dari objek
tersebut (Perdana, 2022). Menurut Umar Husein (2007) sikap adalah evaluasi, perasaan, dan
cenderung seseorang yang relatif konsisten terhadap suatu objek atau gagasan yang terdiri
dari aspek keyakinan dan evaluasi atribut (Sari S. M., 2022).
Perilaku

Perilaku merupakan seperangkat tindakan atau perbuatan seseorang dalam
melakukan respon terhadap sesuatu dan kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai
yang diyakini. Perilaku manusia pada dasarnya terdiri atas komponen pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor). Perbuatan seseorang atau respon
seseorang didasari oleh seberapa jauh pengetahuannya terhadap rangsang tersebut,
bagaimana perasaan dan penerimaannya, dan seberapa besar keterampilannya dalam
melakukan perbuatan yang diharapkan (Agustini, 2014) .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional karena pengambilan data variabel
independen dan variabel dependen dilakukan dalam waktu bersamaan. Menurut
Notoatmodjo, penelitian cross sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari
dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan
observasi atau pengumpulan data sekaligus pada saat bersamaan (Notoatmodjo, 2018).
Artinya, tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan
terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif analitik yang bertujuan untuk mencari hubungan antar
variabel. Adapun pengertian dari deskriptif analitik menurut Sugiyono, yaitu suatu metode
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran suatu objek yang diteliti
melalui data atau sampel yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa melakukan
analisis membuat kesimpulan yang berlaku (Sugiyono, 2018). Variabel dependen yang
diteliti adalah kejadian anemia pada calon pengantin. Sedangkan variabel independen yang
diteliti adalah pengetahuan, sikap dan perilaku calon pengantin. Desain cross sectional
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berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan
perilaku calon pengantin dengan kejadian anemia calon pengantin di wilayah kerja UPTD
puskesmas Cipayung tahun 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa usia <25 tahun sebanyak 13 orang
(37,1%), 25-30 tahun sebanyak 20 orang (57,1%) dan >30 tahun sebanyak 2 orang (5,7%).
Sedangkan jika dilihat dari tingkat Pendidikan, terdapat 1 orang (2,9%) dengan Pendidikan
SMP, 19 orang (54,3%) SMA dan 15 orang (42,9%) D3, S1 dan S2.

Responden dalam penelitian ini merupakan calon pengantin wanita dalam rentang
umur reproduksi yang sehat dan aman. Menurut Amiruddin dan Wahyuddin (2014) dalam
penelitian Harna (2019) menunjukkan bahwa umur ibu pada saat hamil sangat berpengaruh
terhadap kejadian anemia. Sehingga diharapkan dengan rentang umur reproduksi yang
sehat dan aman ini, calon pengantin tidak menjadi faktor risiko kejadian anemia pada ibu
hamil nantinya.

Untuk tingkat pendidikan pada responden penelitian ini, responden dalam rentang
sudah menyelesaikan wajib dasar 9 tahun. Menurut Edison (2019) dalam penelitian HA
Sasono (2021) mengatakan tingkat pendidikan seseorang dapat mendukung atau
mempengaruhi tingkst pengetahuan yaitu semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi
pengetahuan seseorang karena pendidikan yang tinggi mempermudah ibu menerima
informasi baru sehingga tidak acuh terhadap informasi kesehatan sedangkan semakin
rendah pendidikan maka pengetahuan pun sangat terbatas sehingga acuh terhadap program
kesehatan yang ada.

2. Analisis Bivariat
a. Hubungan Pengetahuan Terhadap Kejadian Anemia Pada Calon Pengantin di UPTD
Puskesmas Cipayung Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian,bahwa calon pengantin wanita yang memiliki
pengetahuan kurang baik yang mengalami anemia sebanyak 8 orang (57,1%) dan yang
memiliki pengetahuan kurang baik yang tidak mengalami anemia sebanyak 6 orang (42,9%).
Sedangkan calon pengantin wanita yang memiliki pengetahuan baik yang mengalami anemia
sebanyak 4 orang (19%) dan yang memiliki pengetahuan baik yang tidak mengalami anemia
sebanyak 17 orang (81%).

Hasil uji statistik chi square hubungan pengetahuan calon pengantin terhadap
kejadian anemia pada calon pengantin p value = 0,02 artinya p value < a (0,05) sehingga
dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima bahwa ada hubungan antara pengetahuan
calon pengantin terhadap kejadian anemia. Hasil uji diperoleh nilai OR = 0,398 artinya
pengetahuan calon pengantin yang baik memiliki peluang 0,398 untuk tidak mengalami
anemia.

Penelitian ini sejalan dengan Elsa Zanuarisma (2022) yang menyatakan terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan calon pengantin tentang tanda bahaya anemia dengan
status anemia di Kantor Urusan Agama (KUA) Tengaran (Elsa Zanuarisma, 2022).

Menurut Kosman dan Anwar dalam Suryani et al., (2020) pengetahuan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi anemia. Ernawati dalam Elsa Zanuarisma (2022)
berpendapat bahwa salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi angka kejadian
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anemia yang terjadi di kalangan Wanita Usia Subur (Calon Pengantin) adalah dengan cara
memberikan pengetahuan tentang bahaya anemia. Menurut peneliti hal ini bisa
diaplikasikan dalam bentuk penyuluhan ataupun berkolaborasi dalam acara SUSCATIN
sehingga seluruh calon pengantin bisa mempersiapkan kehamilannya dengan baik.

b. Hubungan Sikap Terhadap Kejadian Anemia Pada Calon Pengantin di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Cipayung Tahun 2023

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa calon pengantin yang memiliki sikap
kurang baik yang mengalami anemia sebanyak 8 orang (53,3%) dan yang memiliki sikap
kurang baik tidak mengalami anemia sebanyak 7 orang (46,7%). Sedangkan calon pengantin
yang memiliki sikap baik mengalami anemia sebanyak 4 orang (20%) dan yang memiliki
sikap baik tidak mengalami anemia sebanyak 16 orang (80%).

Hasil uji statistik chi square hubungan sikap calon pengantin terhadap kejadian
anemia pada calon pengantin p value = 0,04 artinya p value < «a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima bahwa ada hubungan antara sikap calon pengantin
terhadap kejadian anemia calon pengantin.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Titin Caturiyantiningtiyas
(2015) yang menyimpulkan bahwa ada hubungan antara sikap dengan kejadian anemia
remaja putri di SMA Negeri 1 Polokarto.

Menurut Purwanto dalam Caturiyantiningtiyas (2015) menyatakan bahwa sikap
dapat berubah ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan karena itu pula sikap dapat
berubah ubah pada orang orang bila terdapat keadaan keadaan dengan syarat tertentu.
Menurut peneliti pengetahuan juga mempengaruhi sikap. Sehingga diperlukan promosi
kesehatan terhadap calon pengantin dengan lebih gencar sebagai upaya mempersiapkan
kehamilan yang terencana dan berkualitas.

c. Hubungan Perilaku Terhadap Kejadian Anemia Pada Calon Pengantin di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Cipayung Tahun 2023

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa calon pengantin yang memiliki
perilaku negatif yang mengalami anemia sebanyak 6 orang (46,2%) dan yang tidak
mengalami anemia sebanyak 7 orang (53,8%). Sedangkan calon pengantin yang memiliki
perilaku positif yang mengalami anemia sebanyak 6 orang (27,3%) dan yang tidak
mengalami anemia sebanyak 16 orang (72,7%).

Hasil uji statistik chi square hubungan perilaku terhadap kejadian anemia pada calon
pengantin p value = 0,256 artinya p value > a (0,05) sehingga dapat disimpulkan Ho diterima
dan Ha ditolak bahwa tidak ada hubungan antara perilaku terhadap kejadian anemia pada
calon pengantin.

Hal ini sejalan dengan penelitian Salam yang menyatakan tidak terdapat hubungan
perilaku makan dengan kejadian anemia ibu hamil di Desa Kregenan Kraksaan Probolinggo
(Salam, 2023).

Menurut asumsi peneliti bahwa tidak adanya hubungan perilaku terhadap kejadian
anemia pada calon pengantin bisa jadi karena konsumsi tablet Fe yang sudah memadai sejak
remaja. Di Kota Depok pemberian Fe pada rematri sudah berjalan dengan baik. Sehingga hal
ini bisa membantu status anemia pada remaja putri dan calon pengantin.

111



SINERGI: Jurnal Riset llImiah, Volume 1 No.2 2024, 105 - 115

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku
calon pengantin terhadap kejadian anemia calon pengantin di wilayah kerja UPTD

Puskesmas Cipayung, maka didapatkan kesimpulan:

1. Dari 35 orang calon pengantin wanita didapatkan hasil distribusi frekuensi berdasarkan
pengetahuan calon pengantin kurang baik sebanyak 14 orang (40%) dan 21 orang (60%)
memiliki pengetahuan yang baik. Sikap kurang baik sebanyak 15 orang (42,9%) dan 20
orang (57,1%) memiliki sikap baik. Sedangkan berdasarkan perilaku, sebanyak 13 orang
(37,1%) memiliki perilaku negatif dan 22 orang (62,9%) memiliki perilaku positif. Calon
pengantin yang mengalami anemia sebanyak 12 orang (34,3%) dan yang tidak anemia
sebanyak 23 orang (65,7%).

2. Ada hubungan pengetahuan terhadap kejadian anemia pada calon pengantin di wilayah
kerja UPTD Puskesmas Cipayung Tahun 2023 dengan nilai p value = 0,02.

3. Ada hubungan sikap terhadap kejadian anemia pada calon pengantin di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Cipayung Tahun 2023 dengan nilai p value = 0,04.

4. Tidak ada hubungan perilaku terhadap kejadian anemia pada calon pengantin di wilayah
kerja UPTD Puskesmas Cipayung Tahun 2023 dengan nilai p value = 0,256.
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